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Abstract: This study aims to examine Ibnu Khaldun's economic thought
and its impact on the contemporary economic system. This study uses a
literature review methodology with descriptive qualitative techniques.
Data were obtained from the Muqgaddimah, scientific journals, books,
and relevant academic literature. Data analysis uses the Miles and
Huberman framework, including data reduction, data presentation, and
formulation of conclusions. The results of the study show that Ibnu
Khaldun's economic thought is still relevant to the modern economic
system, particularly in aspects of labor productivity, taxation, market
mechanisms, income distribution, and sustainable economic
development. The concepts of division of labor, fiscal policy, and social
welfare proposed by Ibnu Khaldun are related to modern economic
theory. This study concludes that Ibnu Khaldun's economic thought
contributes to the development of a more just, stable, and welfare-
oriented economic system through a contemporary Islamic economic
approach.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan meneliti pemikiran ekonomi Ibnu
Khaldun dan dampaknya terhadap sistem ekonomi kontemporer.
Penelitian ini memakai metodologi tinjauan pustaka dengan teknik
kualitatif deskriptif. Data diperoleh dari Muqaddimah, jurnal ilmiah,
buku, dan literatur akademis yang relevan. Analisis data memakai
kerangka kerja Miles dan Huberman, meliputi reduksi data, penyajian
data, dan perumusan kesimpulan. Hasil penelitian memperlihatkan
pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun masih relevan terhadap sistem
ekonomi modern, khususnya dalam aspek produktivitas tenaga kerja,
perpajakan, mekanisme pasar, distribusi pendapatan, dan pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Konsep pembagian kerja, kebijakan fiskal, dan
kesejahteraan sosial yang dikemukakan Ibnu Khaldun memiliki
keterkaitan dengan teori ekonomi modern. Penelitian ini menyimpulkan
pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun memberikan kontribusi terhadap
pembangunan sistem ekonomi lebih adil, stabil, dan berorientasi pada
kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan ekonomi Islam
kontemporer.

125



https://doi.org/10.62668/attariiz.v5i02.2262
mailto:info@azramediaindonesia.com
mailto:muhammadjazuli.unsuri@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Muhammad Jazuli AT-TARIIZ: Volume 5 (No.02) 2026 Pp 125-136

INTRODUCTION

Perkembangan sistem ekonomi kontemporer menghadapi berbagai hambatan,
termasuk ketidaksetaraan pendapatan, inflasi global, krisis keuangan, dan menurunnya
standar etika dalam praktik bisnis. Sistem ekonomi konvensional yang berorientasi pada
keuntungan material dinilai belum sepenuhnya mampu menciptakan kesejahteraan sosial
secara merata. Kondisi tersebut menyebabkan munculnya berbagai persoalan ekonomi
seperti kemiskinan, pengangguran, dan ketidakstabilan pasar di berbagai negara
berkembang. Menurut Zuya et al., (2025), sistem ekonomi modern masih menghadapi
persoalan distribusi kesejahteraan akibat dominasi keuntungan material dalam aktivitas
ekonomi. Fenomena ini menggambarkan perlunya paradigma ekonomi yang melampaui
sekadar pertumbuhan, dengan memasukkan unsur keadilan, keseimbangan, dan
kesejahteraan masyarakat. Ekonomi Islam berfungsi sebagai kerangka ekonomi alternatif
yang memprioritaskan prinsip-prinsip etika, distribusi yang adil, dan akuntabilitas sosial
dalam praktik ekonomi kontemporer (Lubis et al., 2025).

Pemikiran ekonomi Islam telah memberikan kontribusi signifikan terhadap evolusi
teori ekonomi, khususnya melalui gagasan Ibnu Khaldun. Dalam karya Muqaddimabh,
Ibnu Khaldun menjelaskan berbagai konsep ekonomi seperti pembagian kerja,
mekanisme pasar, produksi, konsumsi, perpajakan, perdagangan, dan hubungan antara
pemerintah dengan kesejahteraan masyarakat. Menurut Henry (2020), menjelaskan
bahwa konsep produktivitas tenaga kerja dan spesialisasi kerja yang dikemukakan Ibnu
Khaldun memiliki relevansi dengan sistem ekonomi modern. Pemikiran tersebut
memperlihatkan Ibnu Khaldun membahas konsep ekonomi jauh sebelum berkembangnya
teori ekonomi Barat modern. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa konsep
pembangunan ekonomi Ibnu Khaldun menekankan pentingnya keseimbangan
pertumbuhan ekonomi dan keadilan sosial dalam menciptakan stabilitas ekonomi
masyarakat (Septianingrum et al., 2025).

Konsep ekonomi yang dikembangkan oleh Ibnu Khaldun memiliki keterkaitan
dengan berbagai teori ekonomi modern. Pemikiran mengenai pembagian kerja dan
produktivitas tenaga kerja memiliki kesamaan dengan teori spesialisasi kerja yang
dikembangkan oleh Adam Smith dalam ekonomi klasik. Selain itu, teori perpajakan Ibnu
Khaldun juga dianggap memiliki hubungan dengan konsep Laffer Curve yang
menjelaskan bahwa peningkatan tarif pajak secara berlebihan dapat menurunkan
penerimaan negara. Menurut Pikriyyah et al., (2025), menjelaskan bahwa kebijakan fiskal

yang proporsional dapat menciptakan stabilitas ekonomi dan meningkatkan produktivitas
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masyarakat. konsep pasar dan distribusi ekonomi Ibnu Khaldun juga memiliki pengaruh
terhadap pengembangan sistem ekonomi modern yang berkeadilan dan berkelanjutan.

Kajian mengenai pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun telah banyak dilakukan dalam
berbagai penelitian terdahulu. Sebagian besar penelitian berfokus pada kajian historis dan
filsafat ekonomi Islam secara umum, sedangkan penelitian yang menghubungkan
pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun dengan praktik ekonomi modern masih relatif terbatas.
Beberapa penelitian terdahulu hanya membahas konsep dasar ekonomi Ibnu Khaldun
tanpa mengaitkan relevansinya terhadap persoalan ekonomi kontemporer seperti
distribusi kesejahteraan, kebijakan fiskal, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Penelitian yang dilakukan oleh Zuya et al., (2025), memperlihatkan pemikiran ekonomi
Ibnu Khaldun mempunyai kontribusi penting pada pengembangan ekonomi Islam
modern, tetapi implementasinya dalam sistem ekonomi kontemporer masih memerlukan
kajian lebih mendalam. konsep ekonomi Islam klasik perlu direkonstruksi agar dapat
diterapkan dalam menghadapi tantangan ekonomi global modern.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki novelty dalam upaya
menghubungkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun dengan implementasi sistem ekonomi
modern melalui pendekatan ekonomi Islam kontemporer. Penelitian ini tidak hanya
membahas konsep ekonomi Ibnu Khaldun secara teoritis, tetapi juga menganalisis
pengaruh dan relevansi pemikirannya terhadap sistem ekonomi modern, khususnya dalam
aspek perpajakan, distribusi pendapatan, mekanisme pasar, produktivitas tenaga kerja,
dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan meningkatkan studi
ekonomi Islam secara akademis dan memberikan acuan untuk membangun sistem
ekonomi yang adil, stabil, dan berorientasi pada kesejahteraan. Studi ini berupaya untuk
mengkaji teori-teori ekonomi Ibnu Khaldun dan menjelaskan dampaknya pada sistem
ekonomi kontemporer. Tujuannya menganalisis penerapan teori-teori ekonomi Ibnu
Khaldun dalam menyelesaikan tantangan ekonomi kontemporer, sehingga membangun

landasan bagi kemajuan ekonomi Islam di zaman sekarang.

METHOD

Penelitian memakai metodologi tinjauan pustaka dengan pendekatan kualitatif
deskriptif untuk mengkaji teori-teori ekonomi Ibnu Khaldun dan dampaknya terhadap
sistem ekonomi kontemporer. Pendekatan tinjauan pustaka digunakan karena penelitian
ini berpusat pada pengkajian konsep, teori, dan gagasan ekonomi Islam yang diambil dari

berbagai publikasi ilmiah yang relevan dengan isu penelitian. Pendekatan kualitatif
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dipilih untuk memberikan pemahaman dan interpretasi mendalam tentang pandangan
ekonomi Ibnu Khaldun dalam kerangka ekonomi masa kini. Pendekatan kualitatif untuk
memahami topik penelitian secara komprehensif dengan menafsirkan data dan sumber
ilmiah yang relevan (Waruwu, 2023).

Penelitian memakai sumber data primer dan sekunder. Data utama didapat dari
Mugaddimah, yang menjadi dasar utama teori ekonomi Ibnu Khaldun. Secara bersamaan,
data sekunder bersumber dari publikasi ilmiah, buku, artikel akademis, dan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan teori ekonomi Ibnu Khaldun, ekonomi Islam, dan
sistem ekonomi kontemporer. Literatur dipilih berdasarkan relevansi tematik, kredibilitas
sumber, dan kekinian untuk mendukung analisis penelitian. Tinjauan pustaka dengan
mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber perpustakaan yang relevan
dengan topik penelitian. (Sari & Asmendri, 2020).

Metode pengumpulan data melibatkan penelusuran literatur dari beberapa sumber
ilmiah, termasuk jurnal nasional dan internasional yang relevan dengan topik penelitian.
Proses pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi, membaca, memahami, dan
mengelompokkan berbagai literatur yang memiliki keterkaitan dengan konsep pemikiran
ekonomi Ibnu Khaldun dan relevansinya terhadap sistem ekonomi modern.

Studi ini memakai metodologi analisis Miles dan Huberman, yang mencakup tiga
fase: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Model Miles dan
Huberman digunakan pada penelitian kualitatif untuk memfasilitasi analisis data
sistematis melalui proses berkelanjutan berupa reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
kesimpulan (Qomaruddin & Sa’diyah, 2024). Tahap reduksi data dengan memilih dan
memfokuskan data terkait konsep pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun seperti produktivitas
tenaga kerja, perpajakan, distribusi pendapatan, mekanisme pasar, dan pembangunan
ekonomi.

Tahap penyajian data dilakukan dengan menyusun data secara sistematis
berdasarkan tema pembahasan sehingga memudahkan proses analisis. Selanjutnya, tahap
penarikan kesimpulan dilakukan melalui interpretasi data untuk memahami relevansi
serta pengaruh pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun terhadap sistem ekonomi modern
sehingga diperoleh kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Miles dan
Huberman, analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan terus berlanjut hingga
tercapai saturasi data (Rijali, 2018). Penggunaan metode studi literatur dengan teknik

analisis Miles dan Huberman diharap mampu menghasilkan analisis sistematis,
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mendalam, dan objektif mengenai relevansi pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun dalam

menjawab berbagai persoalan ekonomi modern.

RESULTS AND DISCUSSION
Result

Hasil analisis literatur memperlihatkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun
mempunyai relevansi kuat pada perkembangan sistem ekonomi modern. Berdasarkan
proses reduksi dan interpretasi data dari berbagai literatur ilmiah, ditemukan bahwa
konsep ekonomi Ibnu Khaldun tidak hanya membahas aktivitas ekonomi secara teoritis,
juga menekankan hubungan antara produktivitas tenaga kerja, kebijakan negara,
distribusi kesejahteraan, dan stabilitas sosial dalam menciptakan pembangunan ekonomi
yang berkelanjutan. Hasil dari Temuan tersebut memperlihatkan pemikiran ekonomi
Ibnu Khaldun mempunyai keterkaitan dengan berbagai konsep ekonomi modern,
khususnya aspek perpajakan, mekanisme pasar, produktivitas tenaga kerja, dan

pembangunan ekonomi kontemporer.

Discussion
Konsep Dasar Pemikiran Ekonomi Ibnu Khaldun

Pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun menempatkan aktivitas ekonomi sebagai bagian
penting dalam kehidupan sosial masyarakat. Dalam Muqaddimah, Ibnu Khaldun
menjelaskan perkembangan ekonomi negara dipengaruhi produktivitas masyarakat,
stabilitas politik, dan kemampuan negara dalam menciptakan kesejahteraan sosial.
Menurut Henry (2020), menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi menurut Ibnu
Khaldun tidak hanya dipengaruhi kekayaan sumber daya alam, juga dipengaruhi kualitas
sumber daya manusia dan aktivitas produksi masyarakat. Konsep tersebut menunjukkan
bahwa pembangunan ekonomi tidak dapat dipisahkan dari kemampuan masyarakat
dalam menciptakan produktivitas ekonomi yang stabil dan berkelanjutan. Pemikiran
tersebut sejalan dengan penelitian Muchlisin dan Mugiyati, (2025) yang menjelaskan
bahwa pembangunan ekonomi dalam perspektif Ibnu Khaldun tidak hanya berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menekankan keseimbangan sosial, kesejahteraan
masyarakat, dan pembangunan berkelanjutan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa konsep produktivitas tenaga kerja dalam
pemikiran Ibnu Khaldun mempunyai keterkaitan dengan teori ekonomi modern

mengenai spesialisasi dan pembagian kerja (division of labor). Menurut (Lubis et al.,
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2025), menjelaskan bahwa pembagian kerja mampu meningkatkan efisiensi produksi dan
memperkuat pertumbuhan ekonomi masyarakat. Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa
produktivitas tenaga kerja menjadi faktor utama dalam meningkatkan kesejahteraan
sosial dan stabilitas ekonomi negara. Dalam konteks ekonomi modern, konsep tersebut
memiliki relevansi terhadap pembangunan sumber daya manusia, peningkatan kualitas
tenaga kerja, dan penguatan sektor produksi nasional. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pemikiran Ibnu Khaldun tidak hanya bersifat normatif, juga mempunyai relevansi
empiris pada sistem ekonomi modern yang menempatkan produktivitas sebagai indikator
utama pertumbuhan ekonomi.

Selain produktivitas tenaga kerja, Ibnu Khaldun juga menekankan pentingnya
distribusi kekayaan yang adil dalam menciptakan stabilitas ekonomi masyarakat.
Ketimpangan distribusi pendapatan dapat menyebabkan menurunnya daya beli
masyarakat serta melemahnya stabilitas sosial dan ekonomi negara. pembangunan
ekonomi harus dilakukan secara seimbang dengan memperhatikan kesejahteraan
masyarakat secara menyeluruh(Hayati et al., 2025). Konsep tersebut menunjukkan
bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu mampu menciptakan kesejahteraan apabila
distribusi kekayaan tidak dilakukan secara merata. Dalam sistem ekonomi modern,
persoalan ketimpangan sosial masih menjadi tantangan utama pembangunan ekonomi di
berbagai negara. Pemikiran Ibnu Khaldun mengenai distribusi kesejahteraan mempunyai
relevansi pada upaya menciptakan pembangunan ekonomi lebih inklusif dan berkeadilan

sosial.

Pemikiran Ibnu Khaldun tentang Perpajakan dan Kebijakan Fiskal

Hasil analisis literatur memperlihatkan pemikiran perpajakan Ibnu Khaldun
memiliki hubungan erat dengan kebijakan fiskal modern. Pajak dipandang sebagai
instrumen negara dalam mendukung pembangunan dan menjaga stabilitas ekonomi
masyarakat. Akan tetapi, Ibnu Khaldun memperlihatkan kebijakan pajak terlalu tinggi
bisa menurunkan produktivitas masyarakat, melemahkan aktivitas perdagangan, dan
mengurangi penerimaan negara dalam jangka panjang. Menurut Septianingrum et al.,
(2025), menjelaskan bahwa stabilitas ekonomi masyarakat dipengaruhi oleh kemampuan
negara dalam menciptakan kebijakan perpajakan yang proporsional dan tidak
membebani aktivitas ekonomi masyarakat. Pemikiran tersebut menunjukkan bahwa
kebijakan fiskal harus mampu menciptakan keseimbangan antara penerimaan negara dan

kesejahteraan masyarakat agar stabilitas ekonomi tetap terjaga (Mukti et al., 2025).
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Konsep perpajakan tersebut memiliki keterkaitan dengan teori Laffer Curve dalam
ekonomi modern yang menjelaskan bahwa peningkatan tarif pajak secara berlebihan
dapat menyebabkan menurunnya aktivitas ekonomi dan penerimaan negara. efektivitas
kebijakan fiskal tidak hanya dipengaruhi oleh besarnya tarif pajak, tetapi juga
dipengaruhi oleh stabilitas ekonomi masyarakat dan tingkat produktivitas nasional (Zuya
et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemikiran Ibnu Khaldun memiliki
kontribusi penting terhadap perkembangan teori fiskal modern, khususnya dalam
menciptakan keseimbangan antara penerimaan negara dan kesejahteraan masyarakat.
Dalam konteks ekonomi kontemporer, kebijakan fiskal yang tidak proporsional dapat
menurunkan investasi dan memperlambat pertumbuhan ekonomi nasional (Sumantri,
2024).

Pemikiran Ibnu Khaldun juga menunjukkan bahwa hubungan antara negara dan
masyarakat harus dilakukan secara seimbang. Negara mempunyai tanggung jawab
menciptakan kebijakan ekonomi yang mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat
tanpa memberikan tekanan ekonomi yang berlebihan. Menurut Saputra dan Thamrin,
(2022), menjelaskan bahwa tekanan ekonomi yang terlalu besar dapat menurunkan
semangat kerja masyarakat dan berdampak pada melemahnya stabilitas ekonomi
nasional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembangunan ekonomi
tidak hanya dipengaruhi oleh kekuatan negara dalam mengatur ekonomi, tetapi juga
dipengaruhi oleh kemampuan negara dalam menjaga keseimbangan kepentingan fiskal

dan kesejahteraan masyarakat.

Relevansi Pemikiran Ekonomi Ibnu Khaldun terhadap Sistem Ekonomi Modern
Hasil analisis memperlihatkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun mempunyai
relevansi kuat terhadap perkembangan sistem ekonomi modern, khususnya aspek
produktivitas tenaga kerja, mekanisme pasar, distribusi pendapatan, dan pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Menurut Henry (2020), menjelaskan bahwa produktivitas
masyarakat menjadi faktor utama dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi negara.
Semakin tinggi kualitas sumber daya manusia dan aktivitas produksi masyarakat, maka
semakin besar kemampuan negara dalam meningkatkan kesejahteraan sosial. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi modern memerlukan sumber daya
manusia yang produktif serta sistem ekonomi yang mampu menciptakan efisiensi kerja

secara berkelanjutan (Wahyudi, 2022)
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Dalam konsep mekanisme pasar, Ibnu Khaldun menjelaskan bahwa aktivitas
ekonomi dipengaruhi oleh hubungan antara permintaan dan penawaran. Stabilitas harga
akan tercapai apabila aktivitas ekonomi berjalan secara seimbang tanpa adanya
eksploitasi dan ketidakadilan ekonomi. Menurut Hayati et al., (2025), menjelaskan
bahwa mekanisme pasar tetap memerlukan pengawasan negara agar tidak menimbulkan
monopoli dan ketimpangan ekonomi dalam masyarakat. Konsep tersebut menunjukkan
bahwa negara memiliki peran penting sebagai pengatur aktivitas ekonomi guna menjaga
stabilitas pasar dan kesejahteraan sosial. Temuan ini memiliki relevansi terhadap sistem
ekonomi modern yang menempatkan negara sebagai regulator dalam menjaga stabilitas
ekonomi nasional.

Pemikiran Ibnu Khaldun mengenai pembangunan ekonomi juga memiliki
keterkaitan dengan konsep pembangunan berkelanjutan (sustainable development).
pembangunan ekonomi tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, juga harus
memperhatikan distribusi kesejahteraan, stabilitas sosial, dan kualitas kehidupan
masyarakat (Lubis et al., 2025). Ketimpangan ekonomi yang berlebihan dapat
menyebabkan melemahnya solidaritas sosial dan menurunkan stabilitas negara. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa pembangunan ekonomi yang berkelanjutan memerlukan
keseimbangan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Dengan
demikian, pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun masih relevan dalam menjawab berbagai

persoalan pembangunan ekonomi modern.

Pengaruh Pemikiran Ibnu Khaldun terhadap Pengembangan Ekonomi Islam
Kontemporer

Analisis ini memperlihatkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun memberi kontribusi
signifikan pada evolusi ekonomi Islam modern, khususnya mengenai keadilan ekonomi,
distribusi kesejahteraan, dan peran negara dalam aktivitas ekonomi. Menurut Saputra dan
Thamrin (2022), menjelaskan bahwa sistem ekonomi Islam modern menempatkan
keseimbangan kepentingan individu dan kepentingan sosial sebagai bagian penting
dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat. Konsep tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas ekonomi bukan hanya bertujuan memperoleh keuntungan material, juga
memperhatikan aspek moralitas dan tanggung jawab sosial dalam kehidupan masyarakat
(Kusnan et al., 2022).

Pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun juga memberikan pengaruh pada pengembangan

lembaga ekonomi syariah modern seperti zakat, distribusi kesejahteraan, dan sistem
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keuangan syariah yang menekankan prinsip keadilan sosial. Menurut Zuya et al., (2025)
menjelaskan bahwa sistem ekonomi modern memerlukan kebijakan ekonomi tidak hanya
berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, juga memperhatikan pemerataan kesejahteraan
masyarakat. Temuan tersebut memperlihatkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun relevan
dalam menjawab berbagai persoalan ekonomi modern seperti ketimpangan sosial,
pengangguran, dan krisis ekonomi global. Dengan demikian, pemikiran ekonomi Ibnu
Khaldun tidak hanya memiliki nilai historis dalam perkembangan ekonomi Islam, tetapi
juga memiliki kontribusi teoritis terhadap pembangunan sistem ekonomi modern yang
adil, stabil, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis, memperlihatkan pemikiran ekonomi Ibnu
Khaldun memiliki pengaruh konseptual pada perkembangan sistem ekonomi modern,
khususnya aspek kebijakan fiskal, produktivitas tenaga kerja, mekanisme pasar,
distribusi kesejahteraan, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Novelty penelitian
ini terletak pada analisis integratif mengenai pengaruh pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun
terhadap sistem ekonomi modern melalui pendekatan ekonomi Islam kontemporer
sehingga tidak hanya membahas konsep ekonomi Ibnu Khaldun secara historis dan
teoritis, tetapi juga menempatkannya sebagai landasan konseptual dalam memahami
dinamika ekonomi modern. Penelitian terdahulu memperlihatkan konsep ekonomi Ibnu
Khaldun memberikan kontribusi terhadap pembentukan sistem ekonomi adil, stabil, dan
berorientasi pada kesejahteraan masyarakat sehingga pemikirannya tetap relevan dalam

menjawab berbagai tantangan ekonomi kontemporer.

CONCLUSION

Dari analisis literatur, disimpulkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sistem ekonomi modern, khususnya
dalam aspek produktivitas tenaga kerja, mekanisme pasar, kebijakan fiskal, distribusi
kesejahteraan, dan pembangunan ekonomi berkelanjutan. Pemikiran Ibnu Khaldun
menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi kekayaan sumber
daya alam, juga dipengaruhi kualitas sumber daya manusia, stabilitas sosial, serta
kebijakan negara yang adil dan proporsional. Konsep pembagian kerja, produktivitas,
dan perpajakan yang dikemukakan dalam Muqaddimah memiliki keterkaitan dengan
berbagai teori ekonomi modern seperti spesialisasi kerja dan kebijakan fiskal

kontemporer.
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Penelitian juga memperlihatkan pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun masih relevan
dalam menjawab berbagai persoalan ekonomi modern seperti ketimpangan distribusi
pendapatan, krisis ekonomi, pengangguran, dan ketidakstabilan pasar. Pemikiran
tersebut menempatkan keseimbangan kepentingan individu dan kesejahteraan sosial
sebagai bagian penting dalam menciptakan stabilitas ekonomi masyarakat. Konsep
ekonomi Ibnu Khaldun tidak hanya memiliki nilai historis dalam perkembangan ekonomi
Islam, tetapi juga memiliki kontribusi konseptual terhadap pembangunan sistem ekonomi
modern yang adil, stabil, dan berorientasi pada kesejahteraan masyarakat.

Penelitian ini memiliki novelty pada analisis integratif mengenai pengaruh
pemikiran ekonomi Ibnu Khaldun pada sistem ekonomi modern melalui pendekatan
ekonomi Islam kontemporer. Penelitian ini tidak hanya membahas konsep ekonomi Ibnu
Khaldun secara teoritis, tetapi juga menghubungkannya dengan dinamika ekonomi
modern dalam aspek perpajakan, distribusi kesejahteraan, produktivitas tenaga kerja, dan
pembangunan ekonomi berkelanjutan. Penelitian selanjutnya diharapkan bisa
mengembangkan kajian empiris mengenai implementasi pemikiran ekonomi Ibnu
Khaldun dalam kebijakan ekonomi modern dan pengembangan sistem ekonomi Islam

kontemporer.
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